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ABSTRAK

Industri konstruksi menempati posisi paling atas secara keseluruhan jika dilihat pada tingkat kejadian
kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor penyebab kecelakaan
kerja pada proyek penataan Kawasan monument perjuangan rakyat (lanjutan) bandung, khususnya untuk
pengoperasian alat berat. Penelitian ini menggunakan jenis peneletian kualitatif sebagai jenis penelitian.
Penelitian khualitatif menekankan pada pemerolehan data yang lebih mendalam, terutama melibatkan
peneliti secara langsung di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kesadaran pekerja terhadap
pengetahuan yaitu: Prinsip K3 33%, Bahaya dan Risiko 50%, Peraturan K3 17% dan Penerapan K3 yaitu:
Penggunaan APD 0%, Pemeriksaan Keselamatan 67%, Mengikuti Prosedur Evakuasi 33%.

Kata kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja Operator Alat Berat, Pemeliharaan Berkala, Penerapan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

ABSTRACT

The construction industry occupies the top position as a whole when viewed at the incidence rate of work
accidents. This study aims to understand more deeply the factors that cause work accidents in the Bandung
people's struggle monument (continued) area arrangement project, especially for heavy equipment
operation. This research uses qualitative research as a type of research. Quality research emphasizes
obtaining more in-depth data, especially involving researchers directly in the field. Based on the results of
the study, the level of awareness of workers on knowledge are: K3 Principle 33%, Danger and Risk 50%,
K3 Regulation 17% and Application of K3, namely: Use of PPE 0%, Safety Check 67%, Following
Evacuation Procedures 33%

Keywords: Occupational Health and Safety of Heavy Equipment Operators, Periodic Maintenance,
Implementation of Occupational Health and Safety.
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PENDAHULUAN
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

adalah suatu bidang yang berhubungan pada
Kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan
pekerja dalam suatu perusahaan atau di
lapangan proyek. Penerapan K3 bermaksud
agar menciptakan lingkungan kerja yang
aman bagi para pekerja, keluarga pekerja,
konsumen dan orang lain yang berada di
lingkungan  proyek  (Alfian,  2023).
Permasalahan K3 menjadi sebuah perhatian
yang banyak diperhatikan oleh berbagai
organisasi ataupun perusahaan karena
melibatkan berbagai aspek diantaranya
manusia, ekonomi, hukum, tanggung jawab
dan lain-lain (Hakim & Adhika, 2022).
Kesehatan dan Keselamatan Kkerja juga
menjadi suatu bagian terpenting pada
Pembangunan proyek konstruksi (Dyahrini
& Hasanah, 2010). Industri konstruksi
menempati posisi paling atas secara
keseluruhan jika dilihat pada tingkat
kejadian kecelakaan kerja (Noviati et al.,
2021). Keselamatan kerja merupakan
keselamatan yang berhubungan dengan
mesin, alat kerja, bahan serta proses
pembuatannya, lingkungan kerja dan
pekerjanya.  Kesehatan  kerja  yaitu
spesialisasi dalam bidang Kesehatan atau
kedokteran yang bertujuan agar pekerja
memiliki kualitas Kesehatan yang tinggi
baik  fisik, mental ataupun sosial,
menggunakan cara preventif hdan kutatif,
terhadap gejala atau penyakit yang
disebabkan oleh faktor pekerjaan dan
lingkungan kerja (Yuliana, 2012). Berbagai
unsur pemicu untuk mengkonsep pekerja
saat bekerja antara lain yaitu Keselamatan
dan Kesehatan kerja(K3) dan kapabilitas
sumber daya manusia (Ibrahim & Irbayuni,
2022). Di seluruh dunia, kegiatan jasa
konstruksi telah terbukti menjadi pilar
utama  dalam  menggerakkan  roda
perkembangan ekonomi, dan hal ini tidak

terkecuali di Indonesia, baik yang dikelola
oleh sektor pemerintah maupun swasta.
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kini
mendapat perhatian serius dari berbagai
organisasi, mengingat kompleksitas isu-isu
kemanusiaan, implikasi ekonomi, aspek
hukum, tanggung jawab, dan juga citra
organisasi itu sendiri. Meskipun terdapat
perubahan perilaku di beberapa wilayah,
baik dalam lingkungan internal maupun
akibat campur tangan faktor-faktor eksternal
dalam industri konstruksi (Soputan et al.,
2016).

Dalam berbagai industri, perusahaan
berkomitmen untuk menjadikan kesehatan
dan keselamatan kerja sebagai prioritas
utama. Upaya ini tidak hanya bertujuan
memberikan perlindungan, namun juga
menjamin kenyamanan bagi para pekerja.
Implementasi kesehatan dan keselamatan
kerja yang efektif memiliki dampak positif
pada Kinerja pekerjaan secara keseluruhan,
yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas perusahaan. Terutama, sektor-
sektor industri seperti permesinan, sipil, dan
otomotif, yang memiliki risiko tinggi
terhadap kecelakaan kerja dengan potensi
dampak serius seperti cacat atau bahkan
kematian (Bambang Sudarsono, 2021).
Kecelakaan yang muncul pada konteks
pekerjaan dianggap sebagai kecelakaan
yang terikat dengan hubungan kerja, yang
berarti kejadian tersebut berasal dari
aktivitas pekerjaan, baik terjadi di lokasi
kerja maupun saat perjalanan menuju atau
pulang dari proyek. Dalam situasi ini,
kecelakaan kerja bisa saja timbul karena
beberapa faktor berbahaya yang
berhubungan dengan mesin, lingkungan
kerja, proses produksi, perilaku pekerjaan,
dan metode kerja. Faktor penyebab
kecelakaan kerja juga dapat melibatkan
perilaku berisiko yang mungkin dipengaruhi
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oleh minimnya  pengetahuan  dan
keterampilan, kecacatan fisik, kelelahan,
serta sikap dan perilaku yang tidak aman
(Waruwu, 2013).

Ribuan kecelakaan terjadi di tempat
kerja dalam setiap tahunnya, mengakibatkan
kerugian jiwa, kerusakan materi, dan
gangguan produksi. 80% hingga 90%
kecelakan yang terjadi ditempat Kkerja
disebabkan oleh kelalaian manusia. Peran
manusia sangat signifikan dalam sistem
keselamatan kerja serta berpengaruh dalam
terjadinya kecelakaan di tempat Kkerja
(Primadewi et al., 2014). Di Indonesia,
pelaksanaan proyek konstruksi adalah salah
satu tugas yang memiliki potensi risiko
dalam menciptakan situasi berbahaya, dan
yang sering terjadi adalah terkait dengan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Permasalahan utama yang terkait dengan K3
adalah ketidakpatuhan pekerja terhadap
aturan K3 vyang diterapkan (Sidik &
Hariyono, 2015). Banyak faktor yang
menyebabkan peningkatan perilaku k3,
pengetahuan dan sikap tentu sangat
berkaitan dalam proses belajar. Manusia
akan mempunyai sikap positif tentang k3
dan berusaha dalam meningkatkan k3
(Endroyo, 2010). Maintenance dalam
bahasa inggris diterjemahkan
“pemeliharaan”, dalam kamus besar bahasa
Indonesia diartikan “menjaga dan merawat
baik-baik”. Dalam beberapa referensi
terdapat  berbagai  macam  definisi
maintenance, salah satunya adalah pendapat
Chanter (1996): “A combination of any
action carried out to retain an item in, or
restore it to an acceptable condition”. Dalam
definisi tersebut diatas terdapat dua kata
kunci yaitu action dan acceptable condition.
Action bukan hanya diartikan sebagai
kegiatan fisik yang berhubungan dengan
aktifitas Volume 7 No. 3, Juni 2007: 212 —

223 214. Definisi tersebut mengandung dua
kata kunci, yakni tindakan (action) dan
kondisi  dapat diterima  (acceptable
condition). Tindakan tidak hanya mencakup
aktivitas  fisik  terkait pemeliharaan,
melainkan juga melibatkan aspek-aspek lain
seperti biaya dan tanggung jawab
organisasi. Kondisi dapat diterima merujuk
pada persyaratan yang harus dipenuhi agar
seluruh fasilitas dapat beroperasi sesuai
dengan perencanaan. Program manajemen
pemeliharaan bangunan biasanya
disesuaikan  dengan  fungsi  spesifik
bangunan, seperti rumah tinggal, rumah
sakit, sekolah/kampus, dan sebagainya
(Ervianto, 2007).

Pemeliharaan merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk menjamin kelancaran
operasional suatu sistem produksi, sehingga
sistem tersebut dapat menghasilkan output
sesuai dengan yang diinginkan. Ini
melibatkan serangkaian aktivitas untuk
menjaga agar sistem peralatan berfungsi
sesuai dengan pesanan. Perawatan juga
mencakup tindakan memelihara dan
merawat fasilitas atau peralatan pabrik,
termasuk  melakukan perbaikan  atau
penyesuaian yang diperlukan  untuk
menciptakan kondisi operasional produksi
yang memuaskan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan (Hidayah & Ahmadi,
2017).

Sesuai dengan hasil obeservasi di
lapangan bahwasannya masih terdapat
beberapa kerusakan yang terjadi pada alat
berat dan di sebabkan karena kurangnya
pemahaman operator tentang pemeliharaan
alat berat. Dengan pemahaman mendalam
terkait penggunaan alat, kondisi
operasional, dan perawatan alat, bersama
dengan mempertimbangkan faktor khusus
lainnya, menjadi krusial dalam menentukan
umur ekonomis alat. Pengetahuan tentang
umur ekonomis alat menjadi esensial untuk
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menghitung depresiasi alat dalam konteks
investasi. Lebih dari itu, penting untuk
memastikan bahwa alat memberikan kinerja
yang optimal, efisien, dan ekonomis. Semua
ini dilakukan dengan tujuan menjaga agar
alat selalu berkinerja baik, dengan
mempertimbangkan aspek-aspek seperti
produktivitas, kenyamanan, keamanan, dan
keselamatan dalam penggunaannya. Dalam
kaitannya dengan pengoperasian alat berat,
aturan terkait operasional dan keselamatan
kerja diatur melalui peraturan mentri dan
undang-undang. Undang-undang
Keselamatan Kerja No: 1 Tahun 1970
memberikan penjelasan mengenai hal ini. Di
era saat ini, kita melihat penggunaan
berbagai mesin, alat, dan pesawat yang
semakin canggih. Bahan-bahan teknis baru
juga semakin banyak diproses dan
digunakan. Mekanisasi dan elektrifikasi
telah meluas di berbagai sektor. Seiring
dengan perkembangan industrialisasi dan
modernisasi, terjadi peningkatan intensitas
dan tempo kerja para pekerja. Fenomena ini
mengakibatkan peningkatan penggunaan
tenaga yang intensif dan, sebagai
konsekuensinya, dapat  menyebabkan
kelelahan, kurangnya perhatian terhadap
faktor-faktor lain kehilangan keseimbangan,
dan risiko  terjadinya  kecelakaan
(Selviyanty, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian.
Penelitian kualitatif menekankan pada
pemerolehan data yang lebih mendalam,
terutama  melibatkan  peneliti  secara
langsung di lapangan (Nurmaningsih,
2022). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui Observasi langsung di lokasi
proyek, termasuk interaksi  dengan
kontraktor, Tenaga Ahli K3, dan operator
alat berat. Melalui wawancara dan pengisian
kuesioner identifikasi Kecelakaan Kerja.
Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif, memberikan gambaran yang jelas
melalui tabel distribusi frekuensi dan
diagram lingkaran.

Penelitian  ini  berfokus pada
pemahaman kondisi proyek konstruksi,
terutama proyek Penataan Kawasan
Monumen Perjuangan Rakyat (Lanjutan)
Bandung. penelitian ini bertujuan untuk
memahami lebih dalam faktor-faktor
penyebab kecelakaan kerja.

Observasi

Identifikasi dan

Perumusan Masalah K3

Tyjuan Penelitian

Prngumpulan Data

o

Pengolahan Data

Pembahasan

Kesimpulan

“

Selesai

Gambar 1. Diagram penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan pada
penelitian ini dilakukan dengan cara survey
kepada responden sesuai dengan kebutuhan
data yang diperlukan. Penelitian dilakukan
sejak minggu ke-4 bulan juli hingga minggu
ke-4 bulan agustus 2023, diawali dengan
melakukan pendekatan dengan para pekerja
di lapangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara pengisian angket oleh operator
alat berat, proyek konstruksi yang dijadikan
objek dalam penelitian ini yaitu proyek
Penataan Kawasan Monumen Perjuangan
Rakyat (lanjutan) Bandung. Data yang
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diperoleh dari angket tersebut bertujuan
untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya
kecelakaan kerja pada penggunaan alat
berat.
Karakteristik Responden

Pengisian angket yang dilakukan
oleh operator alat berat dengan kategori
usia, jabatan pada proyek yang saat itu
dikerjakan, lama pengalaman bekerja pada
bidang operator alat berat serta latar
belakang Pendidikan. Adapun datanya
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Operator

No Nama  Usia Jabatan
1. Deni 32 tahun Operator
(SMK) Alat Berat
(12 tahun)

2.  Mislam 63 tahun Operator
(SMP) Alat Berat
(33 tahun)

3. Firman 29 tahun Operator
(SMP) Alat Berat

(8 tahun)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
setiap operator memiliki umur, pengalaman
dan Pendidikan yang berbeda-beda,
tentunya perbedaan tersebut merupakan
salah satu yang mungkin saja menjadi faktor
penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada
penggunaan alat berat. Hal ini sejalan
dengan (Riyanto Edy Prabowo, 2020) yang
menyatakan salah satu aspek penyebab
utama kecelakaan kerja adalah aspek
manusia (usia, pengalaman, Pendidikan,
sikap, wawasan).

Operator deni memiliki pengalaman
selama 12 tahun dalam menggunakan alat
berat, operator mislam memiliki
pengalaman selama 33 tahun dan operator
firman memiliki pengalaman selama 8
tahun. Jenis alat berat yang digunakan oleh
operator deni adalah Excavator PC 200
Komatsu, sedangkan operator mislam
adalah Excavator PC 75 UU Komatsu dan

alat berat yang digunakan oleh operator
firman adalah Fibro Roller Sakai SV 515D
pada proyek Penataan Kawasan Monumen
Perjuangan Rakyat (Lanjutan) Bandung.

Pengetahuan K3

B pemahaman tentang prinsip
K3 dalam pekerjaan alat berat

® pengetahuan tentang bahaya
dan risiko yang mungkin
terjadi dalam pekerjaan alat
berat

familiaritas dengan peraturan
K3 yang berlaku di lokasi
proyek

Gambar 2. Pengetahuan K3 operator alat berat

Penerapan K3

W Menggunakan APD dengan
benar

melakukan pemeriksaan
67% | keselamatan sebelum
menggunakan alat berat

mengikuti prosedur evakuasi
darurat dan tindakan
pertolongan pertama

Gambar 3. Penerapan K3 operator alat berat

Pemeliharaan Berkala

Sistem pemeliharaan mesin yang
akurat dapat berkontribusi positif terhadap
performa keseluruhan dalam perusahaan,
serta memastikan bahwa siklus biaya tetap
terjaga rendah. Oleh karena itu, respon yang
efektif dari manajemen, terutama dari
bagian pemeliharaan, dalam
mengakomodasi kebutuhan pemeliharaan
menjadi sangat esensial untuk menentukan
strategi  pemeliharaan  yang  sesuali
(Situngkir, 2019).

Menurut hasil dari wawancara yang
dilakukan dengan operator alat berat terkait
pemeliharaan alat berat di PT. Tamora Cipta
Utama. Penulis memperoleh data bahwa
jenis perawatan yang dilakukan secara rutin
adalah mencuci alat berat di pagi hari saat
kondisi mesin sudah dingin, pengecekan
bahan bakar dan oli mesin untuk
memastikan alat dapat bekerja dengan
optimal dan memastikan tidak ada selang
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fluida yang bocor. Hasil penelitian (Syafiq
& Cahyati, 2018) ditemukan bahwa alat
berat yang tidak dibersihkan secara berkala
akan mengalami korosi pada bagian-bagian
tertentu sehingga dapat menyebabkan
kerusakan pada alat berat. Hal ini sejalan
dengan upaya perawatan yang dilakukan
oleh operator alat berat.

Alat berat tentunya harus menjalani

pemeliharaan

kinerja yang optimal.

rutin untuk menghasilkan
Setiap operator

melakukan pemeliharaan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Temuan Responden

No. Jenis Jenis Keterangan
Alat Pemelihara
Berat an
1. Excavat Mencuci Pemelihara
or PC alat berat, an rutin
200 yang
Komats Pengeceka dilakukan
U n bahan oleh
ba.kar dfan operator
oli mesin, deni
Pengeceka
n selang
fluida,
pengecekan
cairan
radiator
2. Excavat Pengeceka Pemelihara
or PC n bahan an rutin
75UU  bakardan  yang
Komats  oli mesin, dilakukan
u Pengeceka oleh
n selang operator
fluida, mislam
Pengeceka
n cairan
radiator
3. Fibro Pengeceka  Pemelihara
Roller n bahan an rutin
Sakai yang

SV bakar dan dilakukan

515D oli mesin oleh
operator
firman

Upaya pemeliharaan awal yang
dilakukan oleh operator bermaksud agar alat
dapat bekerja dengan aman ketika di
gunakan, segala jenis kerusakan yang terjadi
pada alat adalah tanggung jawab
perusahaan. Berdasarkan hasil peneliti di
lapangan bahwasannya alat berat milik PT.
Tamora Cipta Utama hanya Excavator PC
200 Komatsu, sedangkan Excavator PC 75
UU Komatsu dan Fibro Roller Sakai SV
515D adalah alat sewa.

Perawatan alat berat yang dilakukan
oleh Perusahaan bermaksud agar operator
dapat bekerja secara maksimal dan aman,
juga untuk mencegah kerusakan yang lebih
parah pada alat guna mencegah biaya
perawatan membengkak. Agar umur alat
lebih panjang dan tidak mudah rusak
tentunya perawatan dilakukan supaya
pemeliharaan dan pembaharuan alat dapat
berjalan secara efektif juga efisien (A &
Abizhar, 2023).

Alur pemeliharaan dimulai dari
operator yang merasakan adanya kerusakan
pada alat berat kemudian operator laporan
kepada mekanik untuk  melakukan
pengecekan jika terjadi kerusakan mekanik
akan melapor kebagian keuangan untuk
membeli spare part yang rusak setelah itu
mekanik akan memperbaiki alat berat.

Alur Pemeliharaan Alat Berat
PT. Tamora Cipta Utama

Operator

y
Mekanik

Bagian Keuangan

Mekanik

Gambar 4. Alur pemeliharaan

Vol. 6. No. 2. Desember 2024

102



Journal of Vocational Education and Automotive Technology

Berdasarkan  keterangan  pada
gambar 4 dan hasil peneliti di lapangan, alat
yang sering mengalami kerusakan adalah
Excapator PC 75 UU Komatsu. Kendala
kerusakan yang terjadi ialah rantai roda
haus, dinamo roda gila mati dan selang
fluida mengalami kebocoran, operator akan
mencoba untuk memperbaiki kerusakan
semampunya dengan tujuan agar pekerjaan
dapat berjalan kembali dan jika operator
tidak mampu untuk memperbaikinya, maka
operator akan melapor kepada mekanik
untuk memperbaiki alat yang rusak.
Begitupun mekanik akan mengecek alat
untuk menemukan sumber kerusakan dan
estimasi biaya yang di butuhkan sebelum
melapor kebagian keuangan. Dan bagian
terakhir adalah mekanik memperbaiki alat
tersebut sehingga dapat berfungsi kembali.
Upaya Kesehatan Dan Keselamatan
Kerja

Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) bertujuan untuk
melindungi para pekerja sehingga mereka
tidak perlu menanggung biaya yang timbul
akibat kecelakaan kerja. Dalam konteks
perlindungan tenaga kerja terhadap risiko
kecelakaan kerja dan upaya mengurangi
kemungkinan  terjadinya  kecelakaan,
penting untuk memiliki pemahaman dan
implementasi  praktik Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang tepat di
perusahaan, terutama dalam mengatur
kondisi kerja (Nurmaningsih, 2022).

Dari hasil wawancara mendalam
dengan ahli K3, perusahaan memiliki
tanggung jawab  sepenuhnya dalam
memastikan pelaksanaan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja di PT. Tamora Cipta Utama pada
Proyek Penataan Kawasan Monumen
Perjuangan Rakyat (lanjutan). Perusahaan
merujuk pada PP 50 Tahun 2012 sebagai
panduan dalam menetapkan SMK3. Setiap
pekerja akan diberikan arahan tentang
keselamatan kerja, dan untuk kesehatan
seluruh pekerja sudah di asuransikan lebih
awal oleh perusahaan. Ketika dilapangan,
petugas K3 akan selalu mengingatkan
pekerja agar memakai perlengkapan safety.

Penelitian yang dilakukan (Ayu et
al., 2019) tentang pengaruh program Ka3,
menunjukan upaya yang dilakukan perusaan
dalam peningkatan efisiensi kerja adalah
mengatur dengan baik terkait tenaga kerja
dan mekanisme kerja, salah satu upaya
perusahaan utuk meminimalisir terjadinya
insiden kecelakaan dalam pekerjaan adalah
dengan menerapkan SMK3 agar pekerja
selalu mengutamakan keselamatan.

Upaya Perusahaan Dalam Penerapan K3

Kesehatan kerja merupakan usaha
untuk meningkatkan pemeliharaan
kesehatan fisik, mental, dan sosial secara
optimal di berbagai jenis pekerjaan dengan
mengendalikan risiko melalui penyesuaian
antara tugas pekerjaan dan tenaga kerja,
serta sebaliknya. Kesehatan merupakan
aspek  terpenting dalam menjaga
kelangsungan hidup seseorang dan juga
merupakan kebutuhan dasar hak asasi
manusia yang harus dipenuhi dan dijaga
olen seluruh individu. Oleh karena itu,
sebagai manusia, sudah sepantasnya Kkita
senantiasa memperhatikan kesehatan diri
dan lingkungan (Nuraeni & Hidayati, 2021).

Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan Ahli K3 dan hasil observasi di
lapangan, salah satu upaya Perusahaan
dalam penerapan K3 adalah dengan
memasang rambu-rambu K3 di sudut dalam
dan luar ruangan. Setiap pengunjung atau
pekerja proyek wajib untuk memakai APD
ketika memasuki wilayah proyek (Tenaga
Ahli K3).

Gambar 5. Rambu K3

Gambar 5 merupakan gambaran
situasi di taman 1, dengan adanya rambu K3
diharapkan para pekerja dan pengunjung
dapat lebih berhati-hati ketika berada di
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lingkungan proyek. “Hati-Hati Jalan Licin”,
rambu K3 ini  berfungsi  untuk
memperingatkan pekerja dan pengunjung
agar berhati-hati saat berada di dalam
proyek.

¥

Gbar 6. Rambu K3

Gambar 6 merupakan gambaran
situasi di taman 2, beberapa rambu-rambu
K3 terpasang di setiap sudut lingkungan
proyek. Bertujuan untuk memperingatkan
masyarakat umum yang berada di sekitaran
proyek atau para pengendara motor dan
mobil yang melewati jalanan tersebut,
dikarenakan jalanan tersebut merupakan
akses keluar masuk alat berat.

Gambar 7. Kelalaian K3

Gambar 7 merupakan gambaran
kelalaian pekerja terhadap K3, upaya
Perusahaan untuk keselamatan para pekerja
adalah salah satunya dengan menyediakan
APD lengkap. Berdasarkan hasil observasi
peneliti di lapangan dan dapat dilihat pada
gambar 2 tentang penerapan K3, persentase
pekerja dalam menggunakan APD dengan
benar sebesar 0% yang artinya tingkat

kesadaran para pekerja terhadap pentingnya
penggunaan ~ APD  sangat  rendah.
“Perusahaan sudah menyediakan APD
lengkap untuk para pekerja  demi
keselamatan pekerja ketika di lapangan,
tetapi APD tersebut tidak diguakan sebagai
mestinya oleh para pekerja. Contohnya:
safety helmet dijadikan gayung, vest safety
tidak dipakai atau bahkan di buang dan
safety shoes di pangkas dengan alasan
panas” (Ahli K3).

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Theresia Kartika Noviastuti,
Ekawati, 2018) yang menyatakan salah satu
upaya yang dilakukan perusahaan dalam
penerapan K3 vyaitu dengan cara
menerapkan interaksi dan pengetahuan
terkait K3 kepada pekerja, tetapi hal ini
terhambat karena keterbatasan  waktu
proyek dan kurangnya pekerja K3 sehingga
tidak dapat berjalan secara efisien.
Ketersediaan Alat Pelindung Diri

Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) adalah ekspresi dari perilaku yang
aman. Kepatuhan merupakan elemen dalam
komponen perilaku dalam teori safety triad,
sementara ketersediaan adalah salah satu
faktor dalam unsur yang memungkinkan
(enabling) yang memengaruhi perilaku
individu (Putri, 2014).

Sesuai dengan pernyataan Tenaga
Ahli K3 dan hasil observasi ke lapangan
bahwasannya alat pelindung diri (APD)
sudah di sediakan ketika para pekerja baru
memulai pekerjaannya, tetapi sikap pekerja
yang kurang peduli terhadap APD menjadi
salah satu faktor penghambat penggunaan
APD. Menurut hasil penelitian (Azhari &
Mustofa, 2023) menunjukan penggunaan
APD dapat ditingkatkan melalui model
pelatihan campuran, pemahaman terkait
risiko, perbaikan fasilitas APD, dan
komitmen yang melibatkan semua pihak
terkait untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan Bersama.
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Gambar 8. Ketersediaan APD

PENUTUP

Berdasarkan pada penelitian ini
tentang analisis K3 dalam penggunaan alat
berat pada proyek penataan kawasan
monumen perjuangan rakyat (lanjutan)
bandung, tingkat kesadaran pekerja terhadap
penerapan K3 masih sangat rendah.
Kelalaian terhadap penggunaan APD
menjadi suatu peringatan penting bagi
Perusahaan supaya lebih menegaskan
kembali para pekerja agar menggunakan
APD dengan sebagaimana mestinya guna
menciptakan lingkungan kerja yang aman.
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